BABIV
HASIL PENELITIAN

Berikut ini secara berurutan disajikan, deskripsi data hasil penelitian,

pengujian persyaratan analisis, dan pembahasan hasil penelitian.
. L‘é’skripsi Data.

Pada bagian ini dideskripsikan data hasil penelitian dari variabel kepuasan
kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan 1k11m sekolah serta etos kerja guru dan
karyawan.

1. Kepuasan Kerja

Dari hasil analisis data yang berhasil dikumpulkan diperoleh ferata/mearg
M) 2,65, median (Me) 2,63, modus (Mo) 2, dan Standar Deviat;'on. (SD) 1,021,
skor terendah 1, dan skor_ tertinggi 4. Hasil analisis deskripsi data tersebut
menunjukkan bahwa sebagain besar responden memiliki kepuasaan kerja pada
level “cukup puas”. ' Untuk lebih jelasnya persebaran skor variabel kepuasaan
kerja guru dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut. Hasil analisis deskriptif

selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 10.

Tabel 4.1
Distribusi Frekuensi
Variabel Kepuasaan Ketja (X1)
Tingkat Kepuasaan Frekuensi

Kerja Absolut Relatif Kumulatif
Tidak Puas (TP) - 4 5 B 5
Cukup Puas (CP) 50 62,5 - 67,5
Puas (P) 18 - 225 90
Sangat Puas (SP) 8 10 100

Jumlah .80 - 100
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Secara diagram, data responden tentang variabel kepuasaan kerja dapat

dilihat pada Gambar 4.1 berikut,
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‘ Gambar 4.1
Diagram Batang Variabel Kepuasaan Kerja (X))

2. Kepemimpinan Kepala Sekolah

Berdasarkan analisis deskriptif terhadap data yang berhasil dikumpulkan
diperoleh rata-rata (M) 1,81, median (Me) 1,83, modus (Mo) 2, dan Standart
Deviation (SD) 0,880, skor terendah 0, dan skor tertinggi 3. Berdasarkan frekuansi
jawaban responden men.unjukkan bahwa 4 responden dari 80 responden atau 5%
merasa tidak puas, 50 responden atau 62,5%, merasa cukup puas, 18 responden

atau 22,5% merasa puas, dan 8 responden atau 10% merasa sangat puas. Secara

ringkas persebaran skor variabel kepuasan kerja karyawan, dapat dilihat pada

Tabel 4.2 berikut.
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3. Iklim Sekolah

Berdasarkan hasil analisis data yang berhasil dikumpulkan diperoleh
rerata/mean (M) 8,91, median (Me) 9,13, modus (Mo) 9, dan Standar Deviation
(SD) 2,379, skor terendah 3, dan skor tertinggi 15. Berdasarkan angka-angka
statisik deskriptif ini, dapat ditafsirkan bahwa iklim sekolah s;'mgat bervariatif,
| teriihat dari rentang skor yang cukup besar.. |

Berdasarkan frekuansi jawabai:i responden menunjukkan sebanyak 5 dari 80
responden atau 6% merasakan iklim sekolah tidak menyenmgkan, sebanyak 2
responden atau 20% ﬁeMIM etos kerja cukup baik, sedangkan 60% atau
sebanyak 6 responden memiliki etos kerja baik, dan yang memiliki etos kerja
sangat baik sebanyak 1 responden atau 10%. |

Secara lebih jelas persebaran skor variabel etos kerja gurn dapat dilihat pada

Tabel 4.3 berikut.
Tabel 4.3
Distribusi Frekuensi
Variabel Etos Kerja Guru (Y1)
Pengalaman Mecngajar Frekuensi

Absolut Relatif | Kumulatif
Tidak menyenangkan (TM) 5 -6 ' 6
Cukup menyenangkan (CM) 48 60 66
Menyenangkan (MN) 22 28 94
Sangat menyenangkan (SM) 5 6 100

Jumlah 10 100,0
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Sedangkan diagram distribusi iklim sekolah dapat dilihat pada Gambar 4.3

berikut.
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Gambar 4.3 .
Diagram Batang Variabel Iklim Sekolah (X3)
4. Kepuasan Kerja, Kepemimpinan Kepala Sekolah, dan Iklim Sekola;h secara
bersama-sama berpengaruh terhadap etos kerja.

Hasil analisis des;lcriptif terhadap data responden pada variabel kepua-san
kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan 1k11m sekolah secara bersama-sama
diperolech barga-harga statistik sebagai berikut. Rata-rata/mean (M) 164,93,
median (Me) 164,67, modus (Mo) 156, dan Standar Deviation (SD) 11,764, skor
terendah 146, dan skor tertinggi 185. Belldasarkan kemungkinan skor terendah dan |
tertinggi yang akan diperoleh responden diukur dengan instrumen angket

tentangketga variabel bebas, terdiri 27 item dengan alternatif piliban 4 buah (TM,

T
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CM, MN, dan SM), yaitu berkisar antara 37 sampai dengan 185, dan Mean Ideal
(M.ed) adalah 111.

Kalau dibandingkan antara skor terendah yang diperoleh responden dengan
Mean Ideal, jelas sekali terlihat bahwa skor respoudf.;,n jauh lebih tinggi dari Mean
Ideal tersebut. Hal ini berarti kecenderungan pilihan responden pada pernyataan
ite-item dalam angket yang bemilai positif hanya tersebar pada alternatif
jawaban pilihéﬁ "baik” dan » sangat baik”. Sedangkan pernyataan pada item-item
dalam angket yang bernilai- negatif, pilihan responden tersebar hanya pada
alternatif pilihan “tidak baik” dan ”cukup baik .

Persebaran skor total responden pada variabel etos kerja karya;wan, dapat
dilihat pada Tabel 4 berikut. |

- Tabel 4.4

Distribusi Frekuensi
Variabel Etos Kerja Guru dan Karyawan (Y2)

Pengalaman Frekuensi
Mengajar Absolut Relatif Kumulatif
Tidak baik (TB) 8 10 10
Cukup baik (CB) 45 56 66
Baik (B) . 21 26 92
Sangat baik (SB) 6 8 100
Jumiah 10 100,0

Sedangkan secara diagra:;;x distribusi frekuansi dari data etos kerja karyawan

tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.4 berikut.
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Gambar 4.4
Diagram Batang Variabel Etos Kerja Guru dan Karyawan (Y)

B. Analisis Data

Analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
adalah analisis korelasi-dan analisis regresi ganda. Untuk kepentinga'n tersebut
diperlukan beberapa uji persyaratan yang harus dipenuhi meliputi yji normalitas,
uji linieritas.
1. Uji Persyaratan Analisis

a. Uji Normalitas

! | Uji normalitas dilakukan untuk membuktikan bahwa populasi

f penelitian berdistribusi normal, sehingga langkah-langkah selanjutnya dapat

Y dipertanggungjawabkan. Norma penerimaan normalitas data penelitian ini
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didasarkan pada nilai skewness harus lebih kecil dari 0,5 dan leb_ih besar

" dari -0,5. Di samping nilai skewness/kemiringan juga didasarkan pada nilai

kurtosis/keruncingan yang harus lebih besar dari 0,025. Pengujian ini
dilakukan dengan menggunakan jasa komputer sub program SPSS versi
17,0. Rangkuman hasil uji normalitas dapat dilihat pada Tabel 5 dibawah

ini. Sedangkan hasil analisis uji normalitas selengkapnya dapat dilihat pada

Lampiran 10.
Tabel 4.5
Rangkuman Hasil Analisis Uji Normalitas
No Variabel | Kemiringan | Keruncingan | Kesimpulan
1 X 0,484 1,477 Normal
2 X5 , 0,278 0,588 Normal
3 X3 0,118 0,726 Normal
4 X4 0,024 1,293 Normal
Keterangan:

X1= Kepuasan Kerja

X,= Kepemimpinan Kepala Sekolah.

X3=Iklim Sekolah,

X4= Kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim sckolah

Pada Tabel 4.5 diatas, dapat dijelaskan sebagai berikut: Variabel

" kepuasan kerja guru diperoleh harga kemiringan 0,484, harga tersgbilt

berada antara -0,5 sampai dengan 0,5, dan harga keruncingan 1,477 lebih
besar dari 0,025. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa data variabel
kepuasan kerja guru merupakan- data yang berdistribusi normal. Untuk

variabel kepuasan kerja karyawan diperoleh harga kemiringan 0,278, harga
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tersebut berada antara -0,5 sampai dengan 0,5, dan harga keruncingannya
0,588, lebih besar dari 0,025. Sehingga dapat dikatakan bahwa data variabel
kepuasan kerja karyawan berdistribusi normal. Variabel etos kerja guru
memperoleh harga kemiringan 0,118, harga tersebut berada diantara -0,5
ganipai dengan 0,5, dan harga keruncingannya 0,726, harga tersebut lebih
besar dari 0,025. Dengan demikian data variabel etos kerja guru merupakan
data yang berdistribusi normal. Variabel etos keija karyawan, memperoleh
harga kemiringan 0,024 harga tcrseﬁut berada diantara -0,5 sampai .dengan
0,5 dan harga keruncingannya 1,293, Iebih besar dari 0,025. Dengan -
demikian data untuk variabel etos kerja karyawan dapat dikatakan data yang
berdistribusi normal. |
b. Uji Linearitas

Sebagaimana yang telah dikemukakan, bahwa salah satu persyaratan
analisis yang harus dipenuhi dalam penelitian ini adalah uji linieritas
hubungan. Pedoman yang digunakan untulé menentukan derajat kelinieran
adalah dengan melihat hasil analisis pada lajur Deviation from Linearitry,
sedangkan untuk menentukan keberartian arah regresinya, dengan
memperhatikan analisis pada lajur Linearity ldari print out program SPSS
versi 13,0. Ringkasan hasil analisis uji kelinieran dapat dilihat pada Tabel 6

berikut ini, dan hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 5.
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Tabel 4.6

Rangkuman Hasil Analisis Uji Linieritas

Pasangan Deviation Linearity Kesimpulan
Variabel from ()
Linearity
X ~-Y 0,411 0,002 Linier dan berarti
Xa-Y 0,101 0,000 Linier dan berarti
X;-Y 10,266 0,000 Linier dan berarti
X4-Y 0,850 0,025 Linier dan berarti

Rangkuman hasil perhitungan uji linieritas tersebut memberi
gambaran hubungan kelinieran antara variabel bebas dengan variabel
terikatnya sebagai berikut: Pasangan variabel X; — Y1, kelinieran (Deviation
from Linearitry) diperoleh harga p = 0,411 > 0,05, sedangkan harga
keberartian garis regresi (Linearity) p = 0,062 < 0,05. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa hubungan X; atas Y) (kepuasan kerja guru
tehadap etos kerja guru) linier dan berarti. Pasangan variabel X; — Yo,
kelinieran (Deviat_ion from Linearitry) diperoleh harga p = 0,101 > 0,05,
sedangkan harga keberartian garis regresi (Linearity) p = 0,000 < 0,05.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hubungan X, atas Y, (kepuasan

kerja karyawan tehadap etos kegja karyawan) linier dan berarti.

. Uji Homoskedastisitas

Uji homoskedastisitas dilakukan untuk melihat kesamaan residu
varians secara menyeluruh antara variabel bebas (X), Xz) dengan variabel
terikat (Y; dan Ys), dari nilai residu varians Y, sampai pada nilai residu

varians Yz. Ketentuan yang digunakan untuk menentukan homoskedastisitas

r



atau tidaknya suatu data dari masing-masing variabel adalah dengan
memperhatikan koefisien harga hasil analisis pada lajur p. Data masing-
masing variabc.alr dinyatakan homoskedastis apabila harga p> 0,05.
Ringkasan hasil analisis uji homoskedastisitas dapat dilihat pada Tabel 13

berikut. Sedangkan hasil selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran 6.

Tabel 4.7
Rangkuman Hasil Analisis Uji Homoskedastisitas Goldfeld dan Quant
Variabel Fh p Keterangan
Xi 0,308 1,000 Homoskedastisitas
X2 0,541 0,964 Homoskedastisitas
X 0,571 0,953 Homoskedastisitas
X4 0,268 1,000 Homoskedastisitas

2. Pengujian Hipotesis

Untuk menguji hubungan dan besarnya pengaruh antara masing-masing
variabel bebas (kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim sekolah)
dengan variabel terikat (ctos kerja guru dan karyawan), menggunakan teknik
analisis Regresi. Sedangkan untuk mengetahui hubungan dan besarnya pengaruh
variabel bebas (prediktor) secara bersama-sama terhadap variabel térikat
(kriterium) menggunakan teknik analisis regresi ganda. Sedangkan untuk
mengetahui keberartian hubungan variabel X terhadap variabel Y digunakan
teknik analisis uji t, keluaran dari uji regresi. Rangkuman hasil analisis korelasi
parsial antara Xj, Xz, X3 dengan variabel terikat Y dan rangkuman hasil uji t, -
dapat dilihat pada Tabel 4.14 berikut ini, sedangkan hasil seler;gkapnya dapat

dilihat pada Lampiran 2.
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Tabel 4.8
Rangkuman Korelasi Parsial dan Rangkuman Hasil Uji t
antara Variabel Bebas dengan Variabel Terikat

Korelasi Koefisien Hargap
Variabel | Korelasi | Determinasi thitung Lsig
Tyl. 234 0,391 0,153 4,155 0,000
Ty2. 134 0,453 0,205 5,015 0,000
I‘y3_ 124 0,338 0,1 14 3,5 13 0,001
Ty4, 123 0,384 0,147 4,078 0,000
Keterangan:
Tyl.234 = Korelasi X; — Y dengan dikendalikan X5 X3, gan Xa,
Ty2. 134 = Korelasi X; — Y dengan dikendalikan X, X3, dan X4.
Ty3. 124 = Korelasi X3 — Y dengan dikendalikan X, X3, gan X4.
Ty4, 123 = Korelasi X4 — Y dengan dikendalikan X; Xp gan X3,

a. Pengujian Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian ini terdapat
pengaruh yang signifikan dari kepuasaan kerja terhadap etos ketja guru dan
karyawan di SMPN se-kecamatan Batauga.

‘Hasil teknik. analisis Regresi sebagaimana yang ditunjukkan pada
Tabel 4.3, diperoleh harga koefisien korelasi kepuasan kerja dengan etos
kerja guru dan karyawan, harga ini menunjﬁkkan adanya pengaruh yang
positif antara vgriabel kepuasan kerja dengan etos kerja guru dan karyawan.
Harga determinasi 0,153, memberikan makna bahwa 15,3% variansi etos
kerja dapat dijelaskah oleh kepuasan kerja guru dan karyawan. __

Sedangkan untuk pengujian keberartian korelasi menggunakan p<

0,05. Dari hasil uji keberartian ini diperoleh harga p = 0,000> 0,05, maka
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kedua variabel yang dikorelasikan yaitu kepuasan kerja dengan etos kerja
guru dan karyawan memiliki pengaruh yang berarti. Dengan demikjan dapat
dikatakan bahwa hipotesis yang telah dirumuskan telah terbukti berdasarkan

data penelitian yang telah dikumpulkan.

. Pengujian Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua yang diajukan dalam penelitian ini berbunyi terdapat
pengaruh .ﬁang signifikan dari kepemimpinan kepala sekolah terhadap etos
kerja guru dan karyawan di SMPN se-kecamatan Batauga. Dasér yang
digunakan untuk mendeteksi hipotesis ini adalah uji korelasi parsial dan uji
t, sebagaimana yang terangkum dalam Tabel 4.2. Berdasarkaxi informast
dari tabel tersebut diperoleh harga koefisien korelasi variabel kepuasan kerja
karyawan dengan etos kerja karyawan 0,453, harga ini menunjukkan adanya
pengaruh yang signifikan antara variabel yang dikorelasikan. Harga
determinan 0,205, memberikan makna bahwa 20,5% variansi etos kefja gurd
dan karyawan dijelaskan oleh kepemimpinaﬁ kepala sekolah.

Sedangkan untuk menguji keberartian korelasi dilihat berdasatkan
harga p< 0,05. Dari hasil uji keberartian ini diperoleh harga p = 0,000 <
0,05, maka kedua variabel yang dikorelasikan yaitu kepemimpinan kepala
sekolah memiliki sumbangan yang berarti terhadap etos kerja gurd dan
karyawan. Dengan demikian rumusan hipotesis kedua dapat diterima dalam

tarap kepercayaan 95%.
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¢. Pengujian Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
Terdapat pengaruh yang signifikan dari iklim sekolah terhadap etos kerja
guru dan karyawan di SMPN se-kecamatan Batauga.. Hasil analisis korelasi
gebagaimaua yang ditunjukkan pada Tabel 2, diperoleh harga koefisien
korelasi variabel iklim sekolah dengan variabel etos kerja guru dan
karyawan 0,338, harga ini menunjukkan adanya sumbangan yang signifikan
antara variabel iklim sekolah terhadap etos kétja. Hargé determinaﬁ 0,114,
memberikan makna bahwa 11,4% variansi etos kerja dapat dijelaskan oleh
iklim sekolah.

Sedangkan untuk menguji keberartian_ korelasi menggunal;an p <0,05.
Dari hasil uji keberartian ini diperoleh harga p = 0,001 > 0,05, maka kedua
variabel yang dikorelasikan yakni iklim sekolah dengan etos kerja memiliki
sumbangan yang berarti. Dengan demikian rumusan hipotesis ketiga dapat

diterima dalam tarap signifikansi 0,05.

. Pengujian Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat yang dirumuskan dalam penelitian ini adalah
terdapat pengaruh yang signifikan kepuasan Ikelja, kepemimpinan kepala
sekolah, dan iklim sekolah secara ‘bersama—sama terhadap etos kerja guru
dan karyawan di SMPN se-kecamatan Batauga . Hasil analisis korelasi
sebagaimana yang ditunjukkan pada Tabel 4.2, diperoleh ﬁarga koefisien
korelasi variabel bebas dengan variabél terikat 0,384 harga ini

menunjukkan bahwa adanya hubmigan yang signifikan antara variabel bebas
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dengan terikat. Harga determinan 0,147, memberikan makna bahwa 14,7%
variansi etos kerja guru dan karyawan dapat dijelaskan oleh kepuasan kerja,
kepemimpinan kepalah sekolah, dan iklim sekolah.
Sedangkan untuk menguji keberartian korelasi menggunakan p < 0,05.
Daﬁ hasil uji keberartian ini diperoleh harga p = 0,000 > 0,05, maka kedua
variabel yang dikorelasikan yakni kepuasan kerja, kepemimpinan kepala
sekolah, dan iklim sekolah secara bersama-sama dengan etos kerja guru dan
karyawan memiliki sumbangan yang sangat berarti. Dengan demikian
rumusan hipotesis keempat juga dapat diterima dalam tarap signiﬁka{lsi
95%. |
C. Pembahasan Hasil Penelitian
Kepuasan kerja guru SMP di wilayah Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton sebagian besar adalah “cukup puas”, hal ini dapat ditunjukkan oleh
frekuensi sebaran data dari variabel kepuasan kerja guru yang menunjukkan
bahwa sebesar 50 dari 80 orang atau 62,5% guru dan karyawan SMP di wilayah
Kecamatan Batauga Kabupaten Buton merasa rc:ul(up puas atas pekerjaannya,
sedangkan guru dan karyawan yang merasa tidak puas atas pekerjaanya sebesar 4
orang atau 5%. Sebesar 18 dari 80 atau 22,5% oratig_ guru dan karyawan merasa

tidak puas. Sebesar 8 dari 80 atau 10% guru dan karyawan merasa sangat puas

atas pekerjaannya. Dengan demikian 26 dari 80 atau 32,50% guru dan karyawan .

SMP di wilayah Kecamatan Batauga Kabupaten Buton, merasakan puas dan

sangat puas atas pekerjaan yang dibebankan.

e
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Terpenuhinya perasaan puas dan sangat puas ini secara teoritis sangat
mempengaruhi terwujudnya keberhasilan pendidikan yang selama 1m menjadi
harapan banyak orang. Sebanyak 5% guru dan karyawan merasa tidak puas atas
pekerjaan yang dibebankan sehingga dapat dikatakan hasil pekerjaan tidak aka
tercapai sebéimana yang diharpakan. Dapat ditentukan bahwa mayoritas (95%) |
guru dan karyawan SMP di kecamatan Batauga menerima secara positif pek'exjaan
yang dibebankan dan hanya sebagian kecil (5%) guru yang menanggapi negatif
atas pekerjaan yaﬁg dibebankan. o

Kepuasan kerja guru SMP di wilayah Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton yang merasa tidak/cukup puas sebesar 67,5% ini, menunjukkan bahwa
program pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan melalui .peningkatan
kepuasan kerja guru, belum menunjukkan hasil yang maksimal. Pemerintah baik
pusat maupun daerah perlu mempertimbangkan keadan ini dengan tetap
memperhatikan kemampuan dana yang ada.

Walaupun kepuasan kerja guru dan karyawan SMP di Kecamatan Batauga
Kabupaten Buton yang tidak puas sebesar 5% tergolong kecil, akan tetapi
pelaicsanaan program peningkatan kep}lasan kerja melalui peningkatan
kesejahteraan dikalangan guru-guru dan karyawaxlx SMP kiranya masih perlu
dilanjutkan. Jika kepuasan kerja guru tidak memenuhi persyaratan minimal,
harapan untuk meningkatkan mutu pendidikan ada kemungkinan akan mengalami .
kegagalan, sebab secara te'oritis kepuasan kerja berkorelasi dengaﬁ etos kerja, dan

mutu guru memiliki korelasi dengan kepuasannyé.



50

Temuan lain yang berhasil diungkap dalam penelitian ini adalah sebagian
kecil (10%) guru dan karyawan SMP diwilayah Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton merasa sangat puas atas pekerjaan dan imbalan yang diperoleh. Hal ini
didukung oleh fakta bahwa 8 dari 80 orang guru dan karyawan merasa sangat
puas. _Namun demikian, guru dan karyawan SMP di Kecamatan Batauga
Ka.bupaten Buton perlu dipertahankan perasaan sangat puaé tersebut.

Peningkatan kepuésan kerja guru dan karyawan merupakan salah satu upaya
yang ciitempuh oleh pemerintah dalam rangka meningkatkan kualitas kafyawan.
Dengan peningkatan kepuasan kerja diharapkan keterampilan karyawan dalam
melaksanakan tugas dan tanggungjawab menjadi lebih baik, yang pada gilirannya
problematika peningkatan kualitas pendidikan yang selama ini m;anjadi tugas
bersama dapat segera dicapai. -

Kepemimpinan kepala sekolah di wilayah Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton ditanggapai guru dan karyawan sebanyak 3 dari 80 atau 5% adalah “cukup
puas”, hal ini dapat ditunjukkan oleh frekuensi sebaran data dari variabel
kepemimpinan kepala sgkolah yang menunjukkan bahwa sebesar 51 dari 80 orang
atau 63,8% guru dan karyawan SMP di wilayah Kecamatan Batauga Kabupaten
Buton merasa cukup puas. sedangkan guru dan k@am yang merasa puas atas
kepemimpinan kepala sekolah sebesar 20 atau 25%. Sebesar 6 dari 80 atau 7%
orang guru dan karyawan merasa sangat puas. Dengan demikian 26 dari 80 atau
32,50% guru dan karyawén SMP di wilayah Kecamatan Bataﬁg_a. Kabupaten

Buton, merasakan puas dan sangat puas atas kepénzimpinan kepala sekolah.
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Potensi sumber daya pendidikan seperti ini tentu sangat bagus jika dapat
dimanfaatkan secara maksimal untuk meningkatkan mutu pendidikan. Jika pada
kenyataannya mutu pendidikan di daerah ini masih rendah yang tercermin pada
hasil nilai Ujian siswa SMP masih kalah dengan. siswa SD, bukan berarti hal ini
semata-mata mengindikasikan potensi pendidikan dilihat dari faktor yang masih
i)elum dimanfaatkan, melainkan masih banyak faktor lain yang turut menentukan
tinggi rendahnya mutu pendidikén, seperti: kurangnya sarana dan prasarana
belajar di sekolah, tingkat IQ siswa itu sendiri, latar belakang sosial ekonomi
siswa, dan juga keadaan pembinaan pendidikan di Kecamatan Batauga
Kabupaten Buton itu sendiri.

Temuan dalam penelitian ini mengungkapkan etos kerja karyav;ran SMP di
Kecamatan Batauga Kabupaten Butons secara umum tergolong dalam kategori
positif. Hal ini dibuktikan dengan diperolehnya etos kerjé cukup baik 10%, baik
50%, dan e-tos keﬁa sangat baik 30% pada k’aryawah SMP kecamatan Batauga
Kabupaten Buton. Temuan ini memliki makna béhwa komitmen karyawan SMP
dalam meningkatkan kualitas layanan yang mcpuriljang pendidikan di Kecamatan
Batauga Kabupaten Buton untuk menjadi lebih baik dan bertanggung jawab
tergolong baik/positif. | |

Kepuasan kerja guru dan karyawan yang baik (positif atau sangat pésitif)
ini, dap'e;t tercermin pada etos kerja dalam mengembangkan ilmu/menjalankan .
tugas yang dimilikinya, ‘disiplin dalam pekeljaaxmya; melaksaﬁakan kegiatan
proses pembelajarannya, menjaga loyalitas terhadap pekerjaannya, akrab dan

pengertian terhadap rekan sejawat, serta selalu berupaya untuk mengembangkan
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karier. Dengan sikap seperti ini maka etos ketja seorang guru/karyawan dalam
melaksanakan tugas pembelajaran akan lebih meningkat.

Temuan terakhir yang berhasil diungkap dalam penelitian ini adalah adanya
pengaruh yang signifikan dari kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah,
iklim _sekolah terhadap etos keﬁa guru dan karyawan SMP di Kecamatan Batauga
kabupaten Buton. Dengan berpedoman pada hasil analisis 'antara variabel
kepuasan kerja guru terhadap etos kreja guru SMP, dapat disimpulkan variabel
bebas (kepuasan kerja, kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim sekolah l;naupun
secara bersama-sama) merupakan prediktor yang berarti dalam menentukan tinggi
rendahnya variabe] kriterium (etos kerja guru dan karyawan). Hal ini ditunjukkan_
olek besarnya p = 0,000 < 0,05 dan besarnya R Square = 0,640 ll;cnunjukkan
bahwa 64% ctos kerja guru dan karyawan SMP dapat dijelaskan oleh kepuasan

kerja guru, kepemimpinan kepala sekolah, dan iklim sekolah.
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